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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Perputaran total aktiva berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan 

manufaktur sector tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014, dimana setiap ada peningkatan dalam perputaran total 

aktiva maka akan meningkatkan jumlah return on asset dengan catatan 

jumlah penjualan jumlahnya meningkat dan biaya yang dikeluarkan stabil 

atau turun sebaliknya semakin rendah perputaran total aktiva maka jumlah 

return on asset pun rendah. Rata-rata jumlah return on asset menurun 

disebabkan oleh rendahnya penjualan dan pendapatan atas penjualan tersebut, 

dan tingginya biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan penjualan. 

2) Perputaran piutang berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan 

manufaktur sector tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014, dimana setiap kenaikan perputaran piutang maka akan 

menaikan jumlah return on asset sebaliknya semakin rendah perputaran 

piutang maka jumlah return on asset pun rendah. Rata-rata jumlah Perputaran 

piutang menurun disebabkan oleh Perputaran piutang yang tidak dapat 

tertagih atau jatuh tempo. 
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5.2 Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

pengaruh perputaran total aktiva dan dana perputaran piutang terhadap return on 

asset, maka penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat digunakan oleh 

perusahaan tekstil dan garmen: 

5.2.1 Saran Operasional 

1) Bagi perusahaan sektor tekstil dan garmen dengan perputaran total aktiva 

rendah yang disebabkan oleh penjualan yang rendah dan biaya yang 

dikeluarkan tinggi maka seharusnya melakukan penghematan, Dengan 

penghematan biaya ini menurut penulis merupakan salah satu solusi yang 

dapat membantu menurunkan biaya yang keluar setiap periodenya. Walaupun 

jumlah pendapatan menurun, maka pengaruh terhadap laba tidak terlalu besar, 

karena setiap tahunnya penghematan biaya harus terus ditingkatkan dan biaya 

dari tahun ke tahun pun dapat menurun. Selain penghematan biaya 

perusahaan harus lebih efektif dalam menggunakan aktiva seperti persediaan 

agar volume penjualan meningkat dan penjualan akan ikut meningkat. 

2) Bagi perusahaan sektor tekstil dan garmen dengan perputaran piutang rendah 

yang disebabkan oleh banyaknya piutang yang tidak tertagih dan lewat jatuh 

tempo, maka sebaiknya perusahaan mempertegas persyaratan untuk 

melakukan penjualan kredit dan mengevaluasi kebijakan dalam pemberian 

penjualan. Selain itu perusahaan harus menyediakan dana yang diperlukan 

untuk membiayai piutang karena setiap aktiva harus dibiayai dan setiap 
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piutang yang belum tertagih memiliki risiko tidak tertagih dan ini harus 

dipikul oleh perusahaan. 

5.2.2 Saran Akademis 

1) Bagi Pengembang Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, sebagai 

sumber informasi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 

disiplin ilmu akuntansi, serta berkontribusi dalam pengembangan penelitian 

khususnya mengenai perputaran total aktiva, perputaran piutang, dan return 

on asset serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

metode yang sama tetapi dengan variabel, unit analis dan sampel yang 

berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep 

diterima secara umum. 

 


